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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran dan h{adi>th Nabi Saw. merupakan dua sumber syariat yang mesti 

dipegang teguh secara bersamaan. Hal ini didasarkan pada pernyataan Allah Swt. di 

dalam al-Quran yang memerintah orang-orang yang beriman untuk taat kepada 

Allah dan juga taat kepada Rasul-Nya.1 Taat kepada Allah Swt dapat direalisasikan 

dengan cara mengamalkan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya yang secara 

tegas tercantum dalam al-Qura>n al-Kari>m. Sedangkan bentuk taat kepada Rasulullah 

Saw. dapat dilakukan dengan mengamalkan semua sabda, perbuatan dan persetujuan 

beliau di dalam h{adi>th-h{adi>thnya. 

Al-Quran adalah wahyu yang diterima oleh Rasulullah Saw. yang secara 

langsung dibacakan redaksinya.2 H{adi>th pun merupakan wahyu dari Allah, hanya 

saja tidak seperti al-Quran yang langsung dibacakan, redaksi h{adi>th berasal dari lisan 

Rasulullah Saw. Namun al-Quran sendiri menjamin bahwa apa yang diucapkan oleh 

Rasulullah bukan berasal dari hawa nafsunya. Ucapan Rasulullah adalah wahyu yang 

beliau terima dari Allah. Kewajiban taat pada ucapan Rasulullah sebanding lurus 

dengan kewajiban taat kepada Allah.3 Allah Swt. di dalam al-Quran berfirman: 

لَّا وَحٌْْ يوُحََ ( 3)وَمَا ينَْطِقُ عَنِ الهْوََى 
ِ
نْ هُوَ ا

ِ
 (4)ا

“Dan  tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya, tiada lain yang ia 

ucapakan adalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.” 

Imam al-Albani> pun menegaskan bahwa seluruh generasi pertama kaum 

muslimin sepakat bahwa h{adi>th merupakan sumber syariat yang kedua setelah al-

Quran dalam segala aspek kehidupan, baik dalam hal akidah, hukum, pendidikan, 

 
1 Lihat Qs. Al-Nisa>: 59 
2 Abu> Bakr Muh{ammad ibn al-T{ayyib al-Ba>qila>ni>, I’ja>z al-Qura>n (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, 

1997), hal. 68. 
3 Abu> Muh{ammad ’Ali> ibn Ah{mad ibn Sa’i>d ibn H{azm al-Andalu>si> al-Z{a>hiri>, Al-Ih{ka>m Fi Us{u>l 

al-Ah{ka>m (Beirut: Dar> al-Afa>q al-Jadi>dah, tth.), hal. 96-97. 
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politik dan lainnya. Mereka pun sepakat tidak boleh menyelisihi h{adi>th dengan 

alasan logika, ijtihad, maupun qiya>s apabila terdapat khabar dari Rasulullah.4 

Misalnya Imam al-Sya>fi’i> dalam al-Risa>lah-nya dengan tegas menyatakan bahwa, 

tidak halal melakukan qiya>s, padahal terdapat khabar.5 

H{adi>th memiliki fungsi yang beragam dan sangat penting untuk al-Quran.6 Di 

antara fungsi h{adi>th adalah merinci perkara-perkara yang masih bersifat global di 

dalam al-Quran. Seperti perintah Allah Swt. kepada kaum muslimin untuk 

melaksanakan salat, misalkan. Maka di dalam h{adi>th akan ditemukan bagaimana 

Rasulullah Saw. menjelaskan waktu kapan salat itu dilaksanakan, apa saja rukunnya, 

bagaimana cara melaksanakannya, berapa jumlah rakaatnya, dan lain sebagainya. 

Begitu juga dengan perintah lainya seperti ibadah haji, ibadah zakat, saum, dan 

seluruh ibadah lainnya yang tidak dirinci di dalam al-Quran al-Karim. 

Fungsi lain dari h{adi>th adalah mengkhususkan perkara-perkara yang masih 

umum dalam al-Quran, seperti misalkan peraturan mengenai waris.7 Rasulullah Saw. 

menjelaskan hal-hal lain yang berkaitan dengan hukum waris yang tidak dijelaskan 

di dalam al-Quran, seperti aturan-aturannya, pembatal waris, dan lainnya. Bahkan 

h{adi>th pun dapat menambahkan hukum untuk hal-hal yang tidak ada nas}-nya di 

dalam al-Quran. Seperti keharaman memakan keledai jinak,8 keharaman hewan buas 

yang bertaring,9 keharaman memadu isteri dengan bibinya,10 dan lain sebagainya.11 

 
4 Abu> ’Abd al-Rah{ma>n Muh{ammad Na{s{ir al-Di>n al-Albani>, Al-H{adi>th H{ujjatun Binafsihi Fi> al-

Aqa>’id Wa al-Ah{ka>m (Riya>d{: Maktabah al-Ma’a>rif, 2005), hal. 25. 
5 Abu> ’Abdilla>h Muh{ammad ibn Idri>s ibn al-’Abba>s al-Qurashi> al-Makki> al-Sha>fi’i>, Al-Risala>h 

(Mesir: Maktabah al-Halabi>, 1940), hal. 598. 
6 Muh{ammad ’Ajja>j al-Khat>ib, Us{u>l Al-H{adi>th ’Ulu>muhu Wa Mus{t{ala>huhu (Beirut: Da>r al-

Fikr, 2008), hal. 31. Mus{t{afa> ibn H{usni> al-Siba’i>, Al-Sunnah Wa Maka>natuha Fi> al-Tashri>’ al-Isla>mi> 
(Beirut: al-Maktabah al-Isla>mi>, 1982), hal. 379-380. 

7 Lihat Qs. Al-Nisa>: 11 
8 Muh{ammad ibn Isma>il al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Al-Bukha>ri> (Tt.: Da>r al-T{awq al-Naja>h, 1422), VII: 

95, no. 5527. 
9 Muslim ibn H{ajja>j al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>th al-’Arabi>, tth.), 

III: 1534, no. 1933. 
10 Muh{ammad ibn Yazi>d Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah (Halb: Da>r Ih{ya> al-Kutub al-

’Arabi>, tth.), I: 621, no. 1929. 
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Penting menjadi catatan bahwa tidak semua h{adi>th yang terdapat di dalam 

kitab-kitab h{adi>th dapat dijadikan sebagai landasan hukum dan landasan dalam 

beramal. Para ulama h{adi>th telah menyusun syarat sebuah h{adi>th dapat dikatakan 

sebagai h{adi>th s}ah{i>h{ yang dapat dijadikan sebagai landasan hukum dan landasan 

dalam beramal. Minimal para ulama telah mensyaratkan lima kriteria h{adi>th s}ah{i>h, 

yaitu bersambung sanadnya, para rawinya adalah rawi yang adil, rawi yang d{a>bit}, 

h{adi>th tersebut tidak memiliki illat, dan tidak pula sha>dh.12 Setelah sebuah h{adi>th 

diseleksi dan dinyatakan telah lulus dari kelima syarat minimal tersebut, maka 

h{adi>th tersebut dapat dinyatakan sebagai h{adi>th yang s}ah{i>h. 

Sebuah h{adi>th yang telah berstatus s}ah{i>h pun, dalam beberapa kondisi tidak 

serta merta dapat diamalkan begitu saja. Ada beberapa h{adi>th yang memiliki latar 

belakang kejadian tertentu yang menyebabkan Rasulullah Saw. bersabda demikian, 

yang jika para pembaca h{adi>th melewatkannya, akan menyebabkan pemahaman 

yang tidak sempurna, bahkan menjadi keliru. Para ulama h{adi>th telah membuat 

sebuah istilah untuk menyebut permasalahan ini dengan istilah sabab al-h{adi>th atau 

sabab wuru>d al-h{adi>th.13 

Sebagai contoh misalkan ada sebuah h{adi>th yang menyatakan bahwa 

Rasulullah Saw. bersaba, “Masuk Islamlah kamu, kemudian berperang!”. Orang yang 

tidak membaca sejarah, dan orang yang tidak membaca latar belakang periwayatan 

h{adi>th ini pasti akan mengira bahwa Islam ini adalah agama perang, dan agama 

kekerasan. Hal ini dikarenakan potongan h{adi>th tersebut dengan jelas menjelaskan 

bahwa perintah berperang terletak persis setelah perintah untuk masuk Islam. 

Namun jika para pembaca h{adi>th membaca latar belakang kejadian yang 

menyebabkan Rasulullah Saw. bersabda demikian, akan mengetahui bahwa sabda 

beliau tidak bermaksud seperti itu. Rasulullah Saw. bersabda demikian karena ada 

 
11 Lihat penjelasan Imam al-Sha>tibi> dalam, Ibra>hi>m ibn Mu>sa> ibn Muh{ammad al-Gharna>thi> al-

Shatibi>, Al-Muwafaqa>t (Arab Saudi: Da>r Ibn ‘Affa>n, 1997), IV: 192. 
12 Abu> ’Amr Uthman ibn ’Abd al-Rah{ma>n Ibn S{ala>h, Ma’rifat Anwa>’ Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1986), hal. 1-12. 
13 Sira>j al-Di>n ’Umar ibn Ruslan ibn Na>s{ir al-Kinani> al-Bulqi>ni>, Mah{a>sin Al-Is{t{ila>h{ (Kairo: Da>r 

al-Ma’a>rif, tth.), hal. 698. 
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seseorang yang datang kepadanya dan bertanya apakah ia mesti berperang terlebih 

dahulu kemudian baru menyatakan diri masuk islam, atau sebaliknya? Maka 

Rasulullah Saw. bersabda seperti demikian, “Masuk Islamlah kamu terlebih dahulu, 

baru kemudian berperang!” Setelah masuk Islam, akhirnya laki-laki tersebut 

berperang dan meninggal di medan perang. Kemudian Rasulullah bersabda bahwa 

laki-laki itu hanya beramal sedikit namun memiliki pahala yang banyak. H{adi>th 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

ائِيلُ، عَنْ أ   سَْْ
ِ
ثنَاَ ا ، حَدا ارٍ الفَزَارِيُّ بَابةَُ بنُْ سَوا ثنَاَ ش َ حِيِم، حَدا دُ بْنُ عَبْدِ الرا ثنَاَ مُحَما سَْ حَدا

ِ
عْتُ ، قَ اقَ بِِ ا الَ: سََِ

ُ البََ  َ رَجُلٌ مُ عَ  اللُ صَلَّا  بِا نا عَنْهُ، يقَُولُ: أ تََ ال  اءَ رَضَِِ اللّا ِ أُقاَتِلُ أ وْ ليَْهِ وَسَلَّا قَناعٌ بِِلحدَِيدِ، فقَاَلَ: يََ رَسُولَ اللّا

، ثُُا قاَتلََ  ، ثُُا قاَتلِْ«، فأَ سْلَََّ ؟ قاَلَ: »أ سْلَِّْ ِ صَلَّا اللُ قُتِ ، فَ أُسْلَُِّ : »عَِ لَ، فقَاَلَ رَسُولُ اللّا َ لِيلًا لَ قَ  علَيَْهِ وَسَلَّا

ا«ثِ  كَ جِرَ أُ وَ   14يرا

Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah{i>m, telah 
menceritakan kepada kami Shaba>bah ibn Sawwa>r al-Faza>ri>, telah menceritakan 
kepada kami Isra>i>l, dari Abi> Ish{a>q, ia berkata: saya mendengar al-Bara> Ra. berkata, : 
ada seorang laki-laki bertopeng besi datang menemui Nabi Saw. seraya berkata, 
“Apakah aku berperang atau masuk islam terlebih dahulu? Maka beliau bersabda, 
“Masuk Islamlah kamu terlebih dahulu, kemudian berperang.” Maka laki-laki itu 
masuk Islam lalu berperang hingga terbunuh. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, 
“Orang ini amalnya sedikit, namun diberi pahala banyak.” 

H{adi>th lain yang cukup sering dijadikan sebagai contoh sabab wuru>d al-h{adi>th 

adalah h{adi>th Jibri>l ketika datang kepada Nabi Saw. dalam rupa sebagai manusia dan 

bertanya mengenai Iman, Islam, dan Ihsan kepada beliau. Berikut adalah salah satu 

h{adi>th Jibri>l yang diriwayatkan oleh imam al-Nasa>i>, yang bersumber dari sahabat 

‘Abdulla>h ibn ‘Umar dari ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b sebagai berikut: 

سَْقُ بْ أ  
ِ
نََ ا بْرَ نُ خْبََ

ِ
ِ ا ا ثنََا عَبْدُ اللّا يْلٍ، قاَلَ: أ نبَْأ نََ كَهْمَسُ بنُْ الحَْسَنِ، قاَلَ: حَدا ثنَاَ الناضُْْ بنُْ شَُُ  بنُْ هِيَم، قاَلَ: حَدا

ثنَِِ  رَ قاَلَ: حَدا ِ بنَْ عَُ يََ بْنِ يعَْمَرَ، أ نا عَبْدَ اللّا ابِ عَُ بُرَيدَْةَ، عَنْ يََْ َ قاَلَ:  رُ بنُْ الخَْطا ِ ب نُ عِنْدَ رَسُولِ اللّا  يْنمََا نََْ

عَ  ذْ طَلعََ علَيَْناَ رَجُلٌ شَدِيدُ بيََاضِ الث ِيَابِ، شَدِيدُ سَوَادِ الشا
ِ
َ ذَاتَ يوَْمٍ ا رِ، لََّ يُرَى علَيَْهِ أ ثرَُ صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا

فَرِ، وَلََّ يعَْرفِهُُ مِ  لَ لَ أ حَدٌ، حَتَّا جَ  انا السا
ِ
ِ صَلَّا اُلل علََ  سَ ا لَ رُكْبَتيَْهِ،  رَسُولِ اللّا

ِ
نَدَ رُكْبَتيَْهِ ا ، فأَ س ْ َ يْهِ وَسَلَّا

سْلًَمِ؟ قاَلَ: »أ نْ تشَْهَدَ أ نْ لََّ 
ِ
نِِ عَنِ الَّْ دُ أ خْبِْ لََ  وَوَضَعَ كَفايْهِ علَََّ فخَِذَيهِْ، ثُُا قاَلَ: يََ مُحَما

ِ
  ا

ِ
، وَأ  ا ُ   نا لَّا اللّا

 
14 al-Bukha>ri>, IV: 20, no. 2808. 
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، وَتقُِيَم اما مُحَ  ِ ا رَسُولُ اللّا « قاَلَ: دا ليَْهِ سَبِيلًا
ِ
تَطَعْتَ ا نِ اس ْ

ِ
كََةَ، وَتصَُومَ رَمَضَانَ، وَتََُجا البَْيْتَ ا لًَةَ، وَتؤُْتَِِ الزا لصا

قُهُ، ثُُا قاَلَ: أ   ِ ليَْهِ يسَْأ لُُ وَيصَُد 
ِ
يَ بِْ خْ صَدَقْتَ. فعََجِبْناَ ا

ِ
، وَمَلًَ لَ نِ؟ قاَانِِ عَنِ الَّْ ِ ئكَِتِهِ، وَكُتُبِهِ،  : »أ نْ تؤُْمِنَ بِِللّا

حْسَ 
ِ
نِِ عَنِ الَّْ هِ« قاَلَ: صَدَقْتَ. قاَلَ: فأَ خْبِْ ِ هِ خَيْرِهِ وَشَ  ، وَاليَْوْمِ الْآخِرِ، وَالقَْدَرِ كُ ِ انِ؟ قاَلَ: »أ نْ تعَْبُدَ وَرُسُلِِِ

ا  ن َ كََ  نْ لَ  كَ اللّا
ِ
اهُ يرََاكَ«. قاَلَ   تكَُنْ مْ ترََاهُ، فاَ ن

ِ
ئوُلُ عَنْْاَ بِأ عْلَََّ بِِاَ مِنَ ترََاهُ فاَ اعةَِ؟ قاَلَ: »مَا المَْس ْ نِِ عَنِ السا : فأَ خْبِْ

اتََاَ، وَأ نْ  نِِ عَنْ أ مَارَاتِِاَ؟ قاَلَ: »أ نْ تلََِِ الْ مَةُ رَب ائلِِ«. قاَلَ: فأَ خْبِْ اءِ  عَ اةَ الْ رَ ى الحُْفَاةَ العُْ رَ تَ  السا الَََ رِعاَءَ الشا

: يتََطَاوَ  َ ِ صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا ، ثُُا قاَلَ لِِ رَسُولُ اللّا رُ: فلَبَِثتُْ ثلًََثًا رُ هَلْ تدَْرِي لوُنَ فِِ البُْنيْاَنِ«. قاَلَ عَُ »يََ عَُ

ُ وَرَسُ  ائلُِ؟« قلُْتُ: اللّا ، قاَلَ:ولُُ مَنِ السا ا   أ عْلََُّ ن
ِ
لًَمُ أ   هُ »فاَ  15تََكُُْ لِيُعَل ِمَكُُْ أ مْرَ دِينِكُُْ«جِبِْيلُ علَيَْهِ السا

 Telah mengkhabarkan kepada kami Ish{a>q ibn Ibra>hi>m, dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Al-Nad{r ibn Shumayl, dia berkata; telah memberitakan 
kepada kami Kahmas ibn Al-H{asan, dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
‘Abdulla>h ibn Buraydah dari Yah{ya> ibn Ya'mar bahwa ‘Abdulla>h ibn ‘Umar berkata; 
telah menceritakan kepadaku ‘Umar ibn Al-Khat}t}a>b, dia berkata; "Pada suatu hari 
ketika kami bersama Rasulullah Saw. tiba-tiba muncul di hadapan kami orang yang 
sangat putih pakaiannya, hitam rambutnya, tidak terlihat padanya bekas bepergian, 
dan tidak ada seorangpun di antara kami yang mengenalnya, hingga ia duduk di 
hadapan Rasulullah Saw dan menyandarkan lututnya kepada lutut beliau dan 
meletakkan kedua telapak tangannya pada kedua paha beliau kemudian berkata; 
"Wahai Muh{ammad, beritahukan kepadaku mengenai Islam". Beliau bersabda: 
"Engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan 
Muh{ammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan salat, membayar zakat, 
berpuasa Ramad{an dan melakukan haji ke Ka'bah apabila mampu pergi ke sana." 
Orang tersebut berkata; "Tuan benar". Maka kami pun heran kepadanya, dia 
bertanya dan dia pula yang membenarkannya. Kemudian dia berkata; "Beritahukan 
kepadaku mengenai iman!" Beliau bersabda: "Engkau beriman kepada Allah, para 
Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan Hari Akhir serta seluruh takdir 
yang baik dan yang buruk." Dia berkata; "Tuan benar". Dia berkata; "Beritahukan 
kepadaku mengenai Ihsan!" Beliau bersabda: "Ihsan adalah engkau menyembah 
Allah seolah-olah engkau melihat-Nya dan apabila engkau tidak melihat-Nya maka 
sesungguhnya Dia melihatmu." Dia berkata; "Beritahukan kepadaku mengenai Hari 
Kiamat!" Beliau bersabda: "Orang yang ditanya tidaklah lebih mengetahui daripada 
yang bertanya." Dia berkata; "Beritahukan kepadaku mengenai tanda-tandanya!" 
Beliau bersabda: "Jika ada budak wanita yang melahirkan tuannya, dan engkau 
melihat orang yang tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan serta 
menggembalakan kambing saling berlomba meninggikan bangunan." Tiga hari 
kemudian beliau bertanya kepadaku: "Wahai ‘Umar, apakah engkau mengetahui 
siapakah yang bertanya?" saya menjawab; "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 

 
15 Abu> ’Abd al-Rah{ma>n Ah{mad ibn Shu’ayb al-Nasa>i>, Sunan Al-Nasa>i> (Halb: Maktabah al-

Mat{bu>’ah al-Isla>miyyah, 1986), VIII: 97, no. 4990. 
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Beliau bersabda: "Sesungguhnya dia adalah Jibri>l As., datang kepada kalian hendak 
mengajarkan kepada kalian perkara agama kalian."  

Selain dari imam al-Nasa>i>, para ulama h{adi>th lain pun meriwayatkan h{adi>th 

yang serupa dengan sedikit perbedaan pada redaksi matannya. Namun ada satu 

riwayat dalam Shah{i>h{ Muslim yang menarik pehatian penulis. Di dalam runtutan 

sanad h{adi>th ini, terdapat sebuah kisah yang terselip yang menceritakan penyebab 

Ibn ‘Umar meriwayatkan h{adi>th tersebut kepada tabi’in bernama Yah{ya> ibn Ya’mar. 

Riwayat h{adi>th tersebut dalam Shah{i>h{ Muslim adalah sebagai berikut: 

ثنَاَ وَكِيعٌ، عَنْ كَهْمَسٍ، عَنْ عَبْدِ اِلل بنِْ بُ  ثنَِِ أ بوُ خَيْثمََةَ زُهَيْرُ بنُْ حَرْبٍ، حَدا ح  نِ يعَْمَرَ، يََ بْ يدَْةَ، عَنْ يََْ رَ حَدا

ثنَاَ ثنَاَ -وَهَذَا حَدِيثهُُ  -اذٍ العَْنْبَِيُّ عَ  بنُْ مُ عُبَيْدُ اللِ  وحَدا يََ بنِْ  حَدا ثنَاَ كَهْمَسٌ، عَنِ ابنِْ بُرَيدَْةَ، عَنْ يََْ أ بِِ، حَدا

لَ مَنْ قاَلَ فِِ القَْدَرِ بِِ  ةِ مَعْبَ لْ يعَْمَرَ، قاَلَ: كََنَ أ وا ، فاَنْ دٌ الجُْ بَصَْْ يْدُ طَلقَْتُ أ نََ هَنُِِّ حَُْنِ الحِْمْيَرِيُّ  دِ بنُْ عَبْ  وَحَُُ الرا

يِْْ  ، فسََأ لنْاَهُ عَاا يَ  -مِرَينِْ أ وْ مُعْتَ  -حَاجا َ ابِ رَسُولِ اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا ا مَنْ أ صَْْ ولُ قُ فقَُلْناَ: لوَْ لقَِيناَ أ حَدا

رَ بْ  دُ اِلل بْنُ قَ لنََا عَبْ دَرِ، فوَُف ِ فِِ القَْ هَؤُلََّءِ  ابِ دَاخِلًا المَْسْجِدَ، فاَكْتَنَفْتهُُ نِ عَُ أ نََ وَصَاحِبِ أ حَدُنََ عَنْ   الخَْطا

، فقَُ  لَِا ِ
مَ ا يَكُِِ الْكََلَ ، فظََنَنتُْ أ نا صَاحِبِ س َ الِِ اهُ دِ : أ بَِ عَبْ تُ لْ يمَِينِهِ، وَالْآخَرُ عَنْ شَُِ ن

ِ
نِ ا حَُْ ناَ  قدَْ ظَهَرَ قِبلََ  الرا

، وَذَكَرَ مِنْ ءُ سٌ يقَْرَ نََ  آنَ، وَيتََقَفارُونَ العِْلََّْ ذَا ونَ القُْرْأ
ِ
ونَ أ نْ لََّ قدََرَ، وَأ نا الْ مْرَ أُنفٌُ، قاَلَ: »فاَ مُْ يزَْعُُ مْ، وَأ نِا شَأنِِِْ

ُ ي أ نِ ِ برَِ هُْ لقَِيتَ أُولئَكَِ فأَ خْبِْ  «ءٌ مِنْْمُْ، وَأ نِا آءُ مِنِ ِ ِ مْ بُرَأ رَ »لوَْ أ نا لِ حَدِهِْ لِ ي يََْ ، وَالّا مِثلَْ فُ بِهِ عَبْدُ اِلل بنُْ عَُ

ثنَِِ أ بِِ عَُ  نُ عِنْدَ بِ قاَلَ: بيَْنمََا ا بنُْ الخَْطا رُ أُحُدٍ ذَهَباا، فأَ نفَْقَهُ مَا قبَِلَ اُلل مِنهُْ حَتَّا يؤُْمِنَ بِِلقَْدَرِ« ثُُا قاَلَ: حَدا نََْ

ذْ طَلعََ علَيَْناَ صَلَّا اللُ   اللِ رَسُولِ 
ِ
َ ذَاتَ يوَْمٍ، ا عَرِ، لََّ  علَيَْهِ وَسَلَّا رَجُلٌ شَدِيدُ بيََاضِ الث ِيَابِ، شَدِيدُ سَوَادِ الشا

فَرِ، وَلََّ يعَْرفِهُُ مِناا لَ النابِ ِ أ حَدٌ، حَتَّا جَ  يُرَى علَيَْهِ أ ثرَُ السا ِ
، فَ هِ وَسَ  صَلَّا اُلل علَيَْ لسََ ا َ لَ أ  لَّا

ِ
نَدَ رُكْبَتيَْهِ ا س ْ

سْلًَمِ،  علَََّ فخَِذَيهِْ،رُكْبَتيَْهِ، وَوَضَعَ كَفايْهِ 
ِ
نِِ عَنِ الَّْ دُ أ خْبِْ  16.... الحديثوَقاَلَ: يََ مُحَما

Telah menceritakan kepadaku Abu> Khaythamah Zuhayr ibn H{arb telah 
menceritakan kepada kami Waki>' dari Kahmas dari ‘Abdulla>h ibn Buraydah dari 
Yah{ya> ibn Ya'mar. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada 
kami ‘Ubaydulla>h ibn Mu'adh al-'Anbari> dan ini h{adi>thnya, telah menceritakan 
kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami Kahmas dari Ibn Buraydah 
dari Yah{ya> ibn Ya'mar dia berkata, "Orang yang pertama kali membahas takdir di 
Bas{rah adalah Ma'bad al-Juhani>, maka aku dan Humayd ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-
Himyari> bertolak haji atau umrah, maka kami berkata, 'Seandainya kami bertemu 
dengan salah seorang sahabat Rasulullah Saw. maka kami akan bertanya kepadanya 
tentang sesuatu yang mereka katakan berkaitan dengan takdir.' Maka ‘Abdulla>h ibn 
‘Umar diberikan taufik (oleh Allah) untuk kami, sedangkan dia masuk masjid. Lalu 

 
16 al-Naysa>bu>ri>, I: 36, no. 8. 
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aku dan temanku menghadangnya. Salah seorang dari kami di sebelah kanannya dan 
yang lain di sebelah kirinya. Lalu aku mengira bahwa temanku akan mewakilkan 
pembicaraan kepadaku, maka aku berkata, 'Wahai Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n, 
sesungguhnya nampak di hadapan kami suatu kaum membaca al-Qur'a>n dan mencari 
ilmu lalu mengklaim bahwa tidak ada takdir, dan perkaranya adalah baru (tidak 
didahului oleh takdir dan ilmu Allah).' Maka ‘Abdulla>h ibn ‘Umar menjawab, 
'Apabila kamu bertemu orang-orang tersebut, maka kabarkanlah kepada mereka 
bahwa saya berlepas diri dari mereka, dan bahwa mereka berlepas diri dariku. Demi 
Dzat yang mana hamba Allah bersumpah dengan-Nya, kalau seandainya salah 
seorang dari kalian menafkahkan emas seperti gunung Uh{ud, niscaya sedekahnya 
tidak akan diterima hingga dia beriman kepada takdir baik dan buruk.' Dia berkata, 
'Kemudian dia mulai menceritakan hadits seraya berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ayahku 'Umar ibn al-Khat}t}a>b berkata, 'Dahulu kami pernah berada di sisi 
Rasulullah Saw., lalu datanglah seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, 
rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan. Tidak 
seorang pun dari kami mengenalnya, hingga dia mendatangi Nabi Saw. lalu 
menyandarkan lututnya pada lutut Nabi Saw., kemudian ia berkata, 'Wahai 
Muh{ammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam? '... dan seterusnya sampai h{adi>th 

ini selesai. 

Para ulama pasti sepakat bahwa kedatangan Jibril As. dalam rupa manusia 

ketika menemui Nabi Saw. ini adalah kejadian yang menjadi latar belakang Nabi 

bersabda mengenai Iman, Islam, Ihsan, dst. Namun yang menjadi pertanyaan adalah, 

apakah kejadian di Bas}rah yang dilaporkan oleh Yah{ya> ibn Ya’mar dan ditanyakan 

kepada sahabat Ibn ‘Umar ini pun dapat dikategorikan sebagai sabab wuru>d al-

H{adi>th? Karena kejadian inilah yang melatar belakangi sahabat Ibn ‘Umar 

menyampaikan h{adi>th mengenai Iman, Islam, Ihsan kepada ta>bi’i>n. Bisa jadi, 

seandainya dengan kehendak Allah Swt. tidak muncul Ma’bad al-Juhani> di Bas{rah 

yang mengingkari takdir, Ibn ‘Umar pun tidak akan pernah meriwayatkan h{adi>th 

mengenai Iman, Islam, Ihsan ini dan h{adi>th ini pun tidak akan sampai kepada 

generasi selanjutnya kaum muslimin. Dari sekian banyak jalur riwayat untuk h{adi>th 

ini di dalam berbagai kitab h{adi>th pun, Yah{ya> ibn Ya’mar adalah ta>bi’i>n yang paling 

banyak menerima h{adi>th ini dari ‘Ibn ‘Umar. Sebagaimana juga, seandainya Jibril 

As. tidak menemui Nabi saat itu, maka h{adi>th Iman, Islam, Ihsan ini pun mungkin 

tidak akan pernah disabdakan oleh Nabi Saw. 
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Beberapa ulama h{adi>th memberkan perhatian yang lebih terhadap masalah 

sabab wuru>d al-h{adi>th ini. Sebut saja misalnya imam al-Suyu>t}i> yang secara khusus 

menulis sebuah kitab yang membahas sabab wuru>d al-h{adi>th. Kitab yang ditulis oleh 

imam al-Suyu>t}i> ini berjudul al-Luma’ fi Asba>b Wuru>d al-H{adi>th.17 Ada pula ulama 

h{adi>th lainnya seperti Ibra>hi>m ibn Muh{ammad al-Dimashqi> yang lebih dikenal 

dengan nama Ibn H{amzah menulis kitab yang berjudul al-Baya>n wa al-Ta’ri>f fi> 

Asba>b Wuru>d al-H{adi>th al-Shari>f.18 Isi pembahasan di dalam kitab ini lebih luas 

daripada pembahasan dalam kitab yang disebutkan pertama. 

Ibn H{amzah di dalam kitabnya tersebut mengutip sebuah penjelasan mengenai 

sabab wuru>d yang menurut penulis tidak biasa. Beliau mengutip penjelasan Imam al-

Bulqi>ni> di dalam kitabnya Mah{a>sin al-Is}t}ila>h{, dan juga imam al-H{a>fiz{  ibn Nas{r al-

Din al-Dimashqi> di dalam kitabnya al-Ta’li>qah al-Lat}i>fah yang menyebutkan bahwa 

sabab wuru>d itu terkadang terjadi pada masa nabi, terkadang terjadi pada masa 

setelah nabi, dan terkadang terjadi dua kali, yaitu pada masa nabi dan pada masa 

setelah nabi. Ibn H{amzah menulis: 

ة وَتَرَة بعْدهَا وَتَرَة يأَتِِْ بِلأمرينسَببَ الحدَِيث تََرَة فِِ   19.. عصْ النُّبُوا
Sabab (wuru>d) h{adi>th itu terkadang (terjadi) pada masa kenabian, terkadang (terjadi 

pada masa) setelah Nabi, dan terkadang terjadi dua kali.. 

Hal ini menurut penulis tidak biasa, karena bertentangan dengan pengetahuan 

awal penulis menenai sabab wuru>d. Selama ini penulis beranggapan bahwa sabab 

wuru>d itu hanya kejadian yang melatarbelakangi Nabi menyampaikan sabdanya, 

bukan kejadian yang melatar belakangi sahabat meriwayatkan sabda Nabi kepada 

ta>bi’i>n.  

 
17 ’Abd al-Rah{ma>n ibn Abu> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Al-Luma’ Fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>th 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1996). 
18 Ibra>hi>m ibn Muh{ammad Kama>l al-Di>n Ibn H{amzah al-H{usayni>, Al-Baya>n Wa al-Ta’ri>f Fi> 

Asba>b Wuru>d al-H{adi>th al-Shari>f (Beirut: Da>r al-Kita>b al-’Arabi>, tth.). 
19 Ibn H{amzah al-H{usayni>, hal. 3. 
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Imam al-Suyu>t}i> di dalam al-Luma’-nya menyebutkan bahwa posisi ilmu sabab 

wuru>d al-h{adi>th di dalam ilmu h{adi>th seperti sabab nuzu>l al-Qura>n.20 al-Suyu>t}i> 

memberikan keterangan bahwa sabab nuzu>l adalah kejadian yang menyebabkan 

turunnya sebuah ayat pada saat kejadian tersebut terjadi. Mengetahui kisah dibalik 

turunnya ayat akan membantu memahami ayat secara tepat.21 Maka begitu juga 

dengan sabab wuru>d al-h{adi>th, ia adalah kejadian yang menyebabkan munculnya 

sebuah h{adi>th pada saat kejadian tersebut terjadi. Mengetahui kisah dibalik 

munculnya sebuah h{adi>th akan membantu memahami h{adi>th tersebut dengan tepat. 

Al-Harawi> (w. 1014) dalam Sharh{ Nukhbat al-Fika>r fi> Mus{t{alah{ Ahli al-Athar, 

menyebutkan bahwa sabab al-h{adi>th adalah kejadian yang karenanya  Nabi Saw. 

menyampaikan h{adi>thnya.22 Nu>r al-Di>n ‘Itr di dalam Manhaj al-Naqd menyebutkan 

hal serupa, yaitu kejadian yang menyebabkan sebuah h{adi>th muncul berkaitan 

dengan kejadian tersebut ketika h{adi>th tersebut disabdakan.23 

Ibn H{amzah membuat contoh mengenai hal ini yaitu sabda Rasulullah Saw. 

tentang Fa>t}imah bahwa ia adalah “bagian dari badanku.” Hal itu beliau sabdakan 

setelah mengetahui bahwa ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib menantunya, telah meminang putri 

dari Abu> Jahl. Ketika mendengar sabda Nabi tersebut, maka ‘Ali> pun meninggakan 

khitbah terhadap putri Abu> Jahl.24 Ini merupakan sabab wuru>d yang terjadi pada 

masa kenabian. Sedangkan sabab wuru>d yang terjadi pada masa setelah kenabian 

adalah ketika al-Miswar ibn Makhramah menyampaikan sabda Nabi ini kepada ‘Ali> 

ibn al-H{usayn ibn ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib ketika al-H{usayn ibn ‘Ali> terbunuh, sebagai 

pelipur dan penghibur (tas{liyatan wa ta’ziyatan) untuk Ahl al-Bayt.25 H{adi>th 

tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut: 

 
20 al-Suyu>t}i>, hal. 28. 
21 ’Abd al-Rah{ma>n ibn Abu> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Luba>b Al-Nuqu>l Fi> Asba>b al-Nuzu>l 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, tth.), hal. 3-4. 
22 ’Ali> ibn Muh{ammad Nu>r al-Di>n al-Qa>ri> al-Harawi>, Sharh{ Nukhbat Al-Fika>r Fi> Mus{t{alah{ 

Ahli al-Athar (Beirut: Da>r al-Arqa>m, tth.), hal. 814. 
23 Nu>r al-Di>n ’Itr, Manhaj Al-Naqd Fi> ’Ulu>m al-H{adi>th (Suriah: Da>r al-Fikr, 1981), hal. 334. 
24 al-Bukha>ri>, V: 22, no. 3729. 
25 Ibn H{amzah al-H{usayni>, hal. 4. 
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ثنَاَ أ بِِ، عَنِ الوَْ  بْرَاهِيَم، حَدا
ِ
نََ يعَْقُوبُ بنُْ ا دُ بنُْ حَنْبَلٍ، أ خْبََ ثنَِِ أ حَُْ رِ حَدا دُ بنُْ عَْ ثنَِِ مُحَما بْنِ  ولِيدِ بنِْ كَثيٍِر، حَدا

، أ نا ابنَْ شِهاَبٍ، حَدا حَلْ  ؤَلُِِّ ، حَ سَ الحُْ   بنَْ  علَِا نا أ   هُ ثَ حَلَََ الدُّ ثهَُ يِْْ مُْ حِيَْ قدَِمُوا المَْدِينَةَ، مِنْ عِنْدِ يزَيِدَ بنِْ دا  أ نِا

لَِا مِنْ رُ بنُْ وَ بنِْ علَِ ٍ رَضَِِ اُلل عَنُْْمَا، لقَِيَهُ المِْسْ مُعَاوِيةََ، مَقْتلََ الحُْسَيِْْ  ِ
: هَلْ لَََ ا  ةٍ جَ احَ  مَخْرَمَةَ، فقَاَلَ لَُ

 لْتُ لَُ لَ فقَُ قاَا؟ رُنِِ بَِِ تأَمُْ 
ِ
؟ فاَ َ يْفَ رَسُولِ اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا : هَلْ أ نتَْ مُعْطِيا س َ نِ ِ أ خَافُ : لََّ، قاَلَ لَُ

ليَْهِ أ    اللِ يُْ اأ نْ يغَْلِبَكَ القْوَْمُ علَيَْهِ، وَ 
ِ
لصَُ ا َ لئَِِْ أ عْطَيْتَنِيهِ لََّ يُُْ نا  ،نفَْسِ بْلغَُ تَّا تَ حَ  ا،دا ب

ِ
بْنَ أ بِِ طَالِبٍ  علَِا ا

لٍ علَََّ فاَطِمَةَ، فسََمِعْتُ رَسُولَ اِلل صَلَّا اللُ  طُبُ النااسَ فِِ ذَ خَطَبَ بِنتَْ أ بِِ جََْ َ وَهُوَ يَُْ ، لََِ  علَيَْهِ وَسَلَّا

نا لَ اقَ فَ  مِنبَِْهِ هَذَا، وَأ نََ يوَْمَئِذٍ مُحْتَلٌَِّ  علَََّ 
ِ
 نِ ِ ةَ مِ  فاَطِمَ : »ا

ِ
ا لَُ نِ ِ أ  ، وَا فُ أ نْ تفُْتَََ فِِ دِينِْاَ« قاَلَ ثُُا ذَكَرَ صِهْرا تَََوا

سٍ، فأَ   هُ فأَ حْسَنَ مِنْ بنَِِ عَبْدِ شَُْ يَا
ِ
ثنَِِ فصََدَقنَِِ، وَوَعدََنِِ فأَ وْفََ لِِ قاَلَ »حَ  ،ثْنََ علَيَْهِ فِِ مُصَاهَرَتِهِ ا  وَ ، دا

ِ
 نِ ِ ا

ِ لسَْ  تَمِعُ بِنتُْ رَسُولِ اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّاَ لََّ أُ لَّا وَ حَلًَ مُ تُ أُحَر  ا، وَلكَِنْ وَاِلل لََّ تََْ ِ اِلل  حِلُّ حَرَاما وَبِنتُْ عدَُو 

ا« ا أ بدَا  26مَكََنَا وَاحِدا

Telah menceritakan kepadaku Ah{mad ibn H{anbal; Telah mengabarkan kepada kami 
Ya'q>ub ibn Ibra>hi>m; Telah menceritakan kepada kami Bapakku dari al-Wali>d ibn 
Kathi>r; Telah menceritakan kepadaku Muh{ammad ibn 'Amr ibn H{alh{alah al-Duali> 
bahwa Ibn Shiha>b Telah menceritakan kepadanya bahwa 'Ali> ibn al-H{usayn Telah 
menceritakan kepadanya; bahwa ketika rombongan ‘Ali> ibn H{usayn datang ke 
Madi>nah, mereka berangkat dari Yazi>d ibn Mu'a>wiyah, tempat terbunuhnya H{usayn 
ibn ‘Ali>. ‘Ali> bertemu dengan al-Miswar ibn Makhramah. Lalu dia berkata; 'Apakah 
ada keperluan yang ingin anda perintahkan kepada saya? ‘Ali> ibn H{usayn menjawab; 
'Tidak.' Kemudian dia bertanya lagi; Apakah kamu orang yang diberi pedang 
Rasulullah Saw.? Sesungguhnya aku takut suatu kaum akan mengalahkanmu. Demi 
Allah, seandainya kamu memberikannya kepadaku, maka selamanya mereka tidak 
bisa mengambil pedang itu hingga mereka membunuhku. Sesungguhnya ‘Ali> ibn 
Abu> T}a>lib pernah meminang putri Abu> Jahl, dengan memadu Fa>t}imah. Lalu aku 
mendengar Rasulullah Saw. berkhutbah di atas mimbar ini mengenai hal itu, yang 
pada waktu itu aku dalam keadaan junub. Beliau bersabda: "Sesungguhnya Fa>t}imah 
adalah bagian dariku. Sesungguhnya aku takut terjadi fitnah pada agamanya. 
Kemudian beliau menyebutkan kerabat beliau dari Bani> Ha>shim, memujinya atas 
kedekatan beliau dengannya dan menyebut-nyebut kebaikannya. Beliau bersabda: 
'Dari mereka telah berbicara denganku, membenarkanku, berjanji denganku dan 
menepati janjinya. Sesungguhnya aku bukan ingin mengharamkan sesuatu yang 
halal, bukan pula sebaliknya. Akan tetapi Demi Allah, selamanya tidak akan 
berkumpul putri Rasulullah Saw. dengan putri musuh Allah di satu tempat." 

Hal lain yang menarik perhatian penulis adalah bahwa Imam Muslim dalam 

beberapa kesempatan selalau mencantumkan sabab wuru>d al-h{adi>th pada masa pasca 

kenabian, atau kejadian yang melatarbelakangi sahabat meriwayatkan h{adi>th Nabi. 

 
26 al-Naysa>bu>ri>, IV: 1903, no. 2449. 
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Seperti h{adi>th al-Miswar ibn Makhramah yang menghibur Ahl al-Bayt sebagai mana 

tercantum sebelumnya, dan juga h{adi>th Iman, Islam, Ihsan sebagaimana yang telah 

disebutkan sebelumnya. 

Pembacaan lanjutan penulis akhirnya mendapatkan sebuah asumsi bahwa 

Imam Muslim adalah mukharrij yang paling banyak mencantumkan sabab wuru>d al-

h{adi>th pada masa pasca kenabian, atau kejadian yang melatarbelakangi sahabat 

meriwayatkan h{adi>th Nabi. Sebagai sampel penulis meneliti beberapa h{adi>th pada 

kutub al-tis’ah sebagai berikut: 

1. H{adi>th mengenai Iman, Islam dan Ihsan. Mukharrij yang meriwayatkan kejadian 

penyebab sahabat meriwayatkan sabda Nabi yang dimaksud adalah Imam 

Muslim,27 Abu> Da>wud,28 dan al-Tirmidhi>.29 

يََ بْ عَنْ  ، فاَنطَْلقَْتُ أ نََ وَحَُُ يََْ ةِ مَعْبَدٌ الجُْهَنُِِّ لَ مَنْ قاَلَ فِِ القَْدَرِ بِِلبَْصَْْ يْدُ بنُْ عَبْدِ نِ يعَْمَرَ، قاَلَ: كََنَ أ وا

يِْْ  حَُْنِ الحِْمْيَرِيُّ حَاجا ا مَنْ أ  قِيناَ أ  ا: لوَْ لَ نَ فقَُلْ  - أ وْ مُعْتَمِرَينِْ  -الرا ابِ رَسُولِ اِلل صَلَّا اللُ حَدا ،  صَْْ َ  علَيَْهِ وَسَلَّا

قَ لنَاَ عَبْدُ اللِ  ابِ دَاخِلًا المَْسْجِدَ، فاَكْتَنَفْتُهُ أ نََ  فسََأ لنْاَهُ عَاا يقَُولُ هَؤُلََّءِ فِِ القَْدَرِ، فوَُف ِ رَ بنِْ الخَْطا  بنُْ عَُ

، فظََنَنتُْ أ نا هِ، وَالْآخَ نْ يمَِينِ حَدُنََ عَ أ   صَاحِبِ وَ  الِِ يَكُِِ ارُ عَنْ شَُِ ، فقَُلْتُ: أ بَِ عَبْدِ  صَاحِبِ س َ لَِا ِ
مَ ا لكََْلَ

اهُ قدَْ ظَهَرَ قِبلََ  ن
ِ
حَُْنِ ا ، وَذَكَرَ مِنْ شَ الرا آنَ، وَيتََقَفارُونَ العِْلََّْ مْ ناَ نََسٌ يقَْرَءُونَ القُْرْأ مُْ  ،أنِِِْ قدََرَ، ونَ أ نْ لََّ  يزَْعُُ وَأ نِا

ذَا لقَِي وَأ نا الْ مْرَ أُنفٌُ،
ِ
«قاَلَ: »فاَ آءُ مِنِ ِ ُمْ بُرَأ هُْ أ نِ ِ برَيِءٌ مِنُْْمْ، وَأ نِا لِفُ بِهِ عَبْدُ تَ أُولئَِكَ فأَ خْبِْ ي يََْ ِ ، وَالّا

رَ »لوَْ أ نا لِ حَدِهِْ مِ  ثنَِِ أ بِِ لقَْدَرِ« ثُُا قاَلَ  اُلل مِنْهُ حَتَّا يؤُْمِنَ بِِ هُ مَا قبَِلَ فأَ نفَْقَ   ذَهَباا،دٍ ثلَْ أُحُ اِلل بْنُ عَُ : حَدا

نُ عِنْدَ رَسُولِ  ابِ قاَلَ: بيَْنمََا نََْ رُ بنُْ الخَْطا ذْ طَلعََ علَيَْناَ رَ عَُ
ِ
َ ذَاتَ يوَْمٍ، ا دُ يجُلٌ شَدِ  اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا

عَرِ، لََّ يُرَى علَيَْ ، شَدِيدُ سَ الث ِيَابِ  بيََاضِ  فَرِ، وَ وَادِ الشا لَ النابِ ِ هِ أ ثرَُ السا ِ
لََّ يعَْرفِهُُ مِناا أ حَدٌ، حَتَّا جَلسََ ا

لَ رُكْبَتيَْهِ، وَوَضَعَ كَفايْهِ صَلَّا اُلل علَيَْ 
ِ
نَدَ رُكْبَتيَْهِ ا ، فأَ س ْ َ دُ أ   قاَلَ: يََ ذَيهِْ، وَ خِ علَََّ فَ هِ وَسَلَّا نِِ عَنِ مُحَما خْبِْ

سْلًَمِ،.... 
ِ
 الحديثالَّْ

2. H{adi>th mengenai sabda Rasulullah Saw. bahwa Fa>t}imah adalah bagian dari 

dirinya. Mukharrij yang meriwayatkan kejadian penyebab sahabat meriwayatkan 

 
27 al-Naysa>bu>ri>, I: 36, no. 8. 
28 Abu> Da>wud Sulayma>n ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud (Beirut: al-Maktabah 

al-’As{riyyah, tth.), IV: 223, no. 4695. 
29 Muh{ammad ibn ‘Isa> al-Tirmidhi>, Sunan Al-Tirmidhi> (Mesir: Shirkah Maktabah, 1975), V: 6, 

no. 2610. 
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sabda Nabi yang dimaksud adalah Imam al-Bukha>ri>,30 Muslim,31 dan Abu> 

Da>wud.32 

مُْ حِيَْ قدَِمُوا المدَِينَةَ مِنْ عِنْدِ يزَيِ ثهَُ: أ نِا ، حَدا ثهَُ أ نا علَِا بنَْ حُسَيٍْْ دَ بنِْ مُعَاوِيةََ مَقْتلََ أ نا ابنَْ شِهاَبٍ، حَدا

ِ علَيَْ حُسَيِْْ بنِْ علَِ ٍ  ةُ اللّا لَِا مِنْ حَاجَةٍ تأَمُْرُنِِ بِِاَ؟ فقَُلْتُ : هَلْ لَََ لَ لَُ  مَخْرَمَةَ، فقَاَبنُْ  وَرُ سْ يَهُ المِ هِ، لقَِ رَحَُْ ِ
 ا

نِ ِ أ خَا
ِ
، فاَ َ ِ صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا يْفَ رَسُولِ اللّا : فهََلْ أ نتَْ مُعْطِيا س َ : لََّ، فقَاَلَ لَُ وْمُ فُ أ نْ يغَْلِبَكَ القَ لَُ

ِ  يُْ ايْهِ، وَ علََ  نا علَِا بْنَ أ بِِ طَالِبٍ خَطَبَ ابنَْةَ أ بِِ ، لََّ يُُْ تَنِيهِ  لئَِِْ أ عْطَيْ اللّا ِ
ا حَتَّا تبُْلغََ نفَْسِ، ا مْ أ بدَا ليَِْْ

ِ
لصَُ ا

 ِ لًَمُ، فسََمِعْتُ رَسُولَ اللّا لٍ علَََّ فاَطِمَةَ علَيَْْاَ السا َ يَُْ هِ وَسَ  صَلَّا اُلل علَيَْ جََْ هِ  مِنْ اسَ فِِ ذَلََِ علَََّ النا بُ طُ لَّا بَِ

فُ أ نْ تفُْتَََ فِِ دِينِْاَ«، ثُُا هَ  ، وَأ نََ أ تَََوا نا فاَطِمَةَ مِنِ ِ
ِ
، فقَاَلَ: »ا ا لَُ مِنْ بنَِِ ذَا وَأ نََ يوَْمَئِذٍ مُحْتَلٌَِّ ذَكَرَ صِهْرا

سٍ، فَ  يَا صَاهَرَ أ ثْنََ علَيَْهِ فِِ مُ عَبْدِ شَُْ
ِ
ثنَِِ، فصََ قاَلَ هُ، تِهِ ا مُِ  وَوَعَ دَقنَِِ : »حَدا نِ ِ لسَْتُ أُحَر 

ِ
دَنِِ فوََفََ لِِ، وَا

، وَ  َ ِ صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا تَمِعُ بِنتُْ رَسُولِ اللّا ِ لََّ تََْ ا، وَلكَِنْ وَاللّا ، وَلََّ أُحِلُّ حَرَاما ِ أ  بِ حَلًَلَّا ِ اللّا ا«نتُْ عدَُو   بدَا

3. H{adi>th man ra’a> minkum munkaran, yang disampaikan oleh Abu> Sa’i>d al-Khudri> 

ketika melihat Marwan naik mimbar untuk khutbah sebelum pelaksanaan shalat 

‘Id. Mukharrij yang meriwayatkan kejadian penyebab sahabat meriwayatkan 

sabda Nabi yang dimaksud adalah Imam Ah{mad,33 Muslim,34 dan Ibn Ma>jah.35 

، قاَلَ: أ خْرَجَ مَرْوَانُ المِْنْبََ عَنْ طَا  فِِ يوَْمِ عِيدٍ، فبََدَأ  بِِلخُْطْبَةِ قبَْلَ  رِقِ بْنِ شِهاَبٍ، عَنْ أ بِِ سَعِيدٍ الخُْدْرِي ِ

نا  لًَةِ، فقَاَلَ رَجُلٌ: يََ مَرْوَانُ خَالفَْتَ الس ُّ رَجُ، وَبدََأْتَ نْ يُُْ لمَْ يكَُ ةَ، أ خْرَجْتَ المِْنْبََ فِِ هَذَا اليَْوْمِ، وَ الصا

لًَةِ، وَلمَْ يكَُنْ يبُْدَأُ بِِاَ، ِ  بِِلخُْطْبَةِ قبَْلَ الصا عْتُ رَسُولَ اللّا ا هَذَا فقََدْ قضَََ مَا علَيَْهِ، سََِ فقَاَلَ أ بوُ سَعِيدٍ: أ ما

اصَلَّا اُلل علَيَْهِ  ، يقَُولُ: »مَنْ رَأ ى مِنْكُُْ مُنكَْرا َ تَ  وَسَلَّا نْ لمَْ طَاعَ أ  ، فاَس ْ
ِ
هُ بِيَدِهِ، فاَ ْ هُ بِيَدِهِ، فلَْيُغيَر ِ َ نْ يغُيَر ِ

تَطِعْ، فبَِ  ياَنِ«يسَ ْ
ِ
تَطِعْ، فبَِقلَْبِهِ، وَذَلََِ أ ضْعَفُ الَّْ نْ لمَْ يسَ ْ

ِ
 لِسَانِهِ، فاَ

4. H{adi>th menganai anjuran menikah, man istat}a>’a minkum al-ba’ah. Mukharrij 

yang meriwayatkan kejadian penyebab sahabat meriwayatkan sabda Nabi yang 

 
30 al-Bukha>ri>, IV: 83, no. 3110. 
31 al-Naysa>bu>ri>, IV: 1903, no. 2449. 
32 al-Sijista>ni>, II: 225, no. 2069. 
33 Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal al-Shayba>ni>, Musnad Al-Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2001), XVII: 127, no. 11073, XVIII: 11461, 11514, 11875, dan 11876. 
34 al-Naysa>bu>ri>, I: 69, no. 49. 
35 Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, II: 1330, no. 4013. 
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dimaksud adalah imam Ah{mad,36 al-Da>rimi>,37 al-Bukha>ri>,38 Muslim,39 Ibn 

Ma>jah,40 Abu> Da>wud,41 dan al-Nasa>i>.42 

، فلَقَِيَ عَنْ علَْقَمَةَ، قاَلَ  ثهُُ، فقَاَلَ لَُ عُثْمَانُ: يََ أ بَِ عَبْدِ عَهُ مَ مَ قاَعُثْمَانُ، فَ هُ : كُنْتُ أ مْشِِ مَعَ عَبْدِ اِلل بِمِنَا ِ  يََُد 

جُكَ جَا ِ حَُْنِ، أ لََّ نُزَو  رُكَ بعَْضَ مَا مَضََ مِنْ زَمَانِكَ، قاَلَ: فقَاَلَ الرا ، لعََلاهاَ تذَُك ِ اةا عَبْدُ اِلل: لئَِِْ قلُْتَ  رِيةَا شَاب

تَطَاعَ مِنْكُُُ البَْاءَةَ فلَْيَ اللُ  لَّا  صَ رَسُولُ اللِ ا ذَاكَ، لقََدْ قاَلَ لنََ  بَابِ، مَنِ اس ْ : »يََ مَعْشَََ الش ا َ جْ،  علَيَْهِ وَسَلَّا وا تَََ

تَطِعْ  ، وَأ حْصَنُ للِْفَرْجِ، وَمَنْ لمَْ يسَ ْ اهُ أ غضَُّ للِْبَصَِْ ن
ِ
اهُ لَُ وِجَاءٌ« فاَ ن

ِ
وْمِ، فاَ  فعََليَْهِ بِِلصا

5. H{adi>th membangun mesjid, untuk rumah di surga, man bana> masjidan. Mukharrij 

yang meriwayatkan kejadian penyebab sahabat meriwayatkan sabda Nabi yang 

dimaksud adalah imam Ah{mad,43 al-Bukha>ri>,44 dan Muslim.45 

اكَ، وَأ حَبُّوا أ نْ يدََعُوهُ علَََّ هَيْئتَِهِ، فقَاَلَ عُثْمَانُ: ذَ  اسُ النا نةَِ، فكََرهَِ مَدِي أ نا عُثْمَانَ أ رَادَ أ نْ يبَْنَِِ مَسْجِدَ الْ 

، بنَََ  ِ ا لِلّا ، يقَُولُ: " مَنْ بنَََ مَسْجِدا َ عْتُ رَسُولَ اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا  اُلل لَُ بيَْتاا فِِ الجَْناةِ مِثلَُِْ "سََِ

6. H{adi>th mengetuk pintu tiga kali, al-isti’dha>n thala>th. Mukharrij yang 

meriwayatkan kejadian penyebab sahabat meriwayatkan sabda Nabi yang 

dimaksud adalah imam Ma>lik,46 Ah{mad,47 al-Da>rimi>,48 al-Bukha>ri>,49 Muslim,50 

Ibn Ma>jah,51 Abu> Da>wud,52 dan al-Tirmidhi>.53 

 
36 al-Shayba>ni>, VI: 72, no. 3592, VII: 304, no. 4271. 
37 ’Abdulla>h ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Da>rimi>, Sunan Al-Da>rimi> (Arab Saudi: Da>r al-Mughni>, 

2000), III: 1384, no. 2212. 
38 al-Bukha>ri>, VII: 3, no. 5065. 
39 al-Naysa>bu>ri>, II: 1018, no. 1400. 
40 Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, I: 592, no. 1845. 
41 al-Sijista>ni>, II: 219, no. 2046. 
42 al-Nasa>i>, IV: 170, no. 2240, VI, no. 3207, dan 3211. 
43 al-Shayba>ni>, I: 533, no. 506. 
44 al-Bukha>ri>, I: 97, no. 450. 
45 al-Naysa>bu>ri>, I: 378, no. 533. 
46 Ma>lik ibn Anas ibn Ma>lik al-Asbah{i>, Muwat{t{a Al-Ima>m Ma>lik (Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>th 

al-’Arabi>, 1985), II: 964, no. 3. 
47 al-Shayba>ni>, XVII: 74, no. 11029, dan 11145, XXXII, no. 19581, 19611, 19677, dan 19750. 
48 al-Da>rimi>, III: 1717, no. 2671. 
49 al-Bukha>ri>, VIII: 54, no. 6245. 
50 al-Naysa>bu>ri>, III: 1695, no. 2153. 
51 Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, II: 1221, no. 3706. 
52 al-Sijista>ni>, IV: 345, no. 5180. 
53 al-Tirmidhi>, V: 53-54, no. 2690-2691. 
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رُ:  تََ أ  وسََ،  سَعِيدٍ، أ نا أ بَِ مُ عَنْ أ بِِ  تَأذَْنَ الثاانِيَةَ، فقَاَلَ عَُ رُ وَاحِدَةٌ، ثُُا اس ْ تَأذَْنَ، فقَاَلَ عَُ رَ، فاَس ْ بَِبَ عَُ

تَأذَْنَ الثاالِثةََ، فقَاَلَ عَُ  هُ،ثِنتْاَنِ، ثُُا اس ْ فَ فأَ تْبَعَهُ فرََدا نْ كََنَ هَذَا شَيْئاا فقَاَلَ: رُ: ثلًََثٌ، ثُُا انصََْْ
ِ
مِنْ  هُ تَ حَفِظْ  ا

، قاَلَ أ بوُ سَعِيدٍ: فأَ تََنََ فقََ  جْعَلنَاكَ عِظَةا ، فلَََ  لَّا
ِ
َ فهَاَ، وَا  الَ: أ لمَْ تعَْلمَُوا أ نا رَسُولِ اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا

َ قاَلَ  ا يضَْحَكُونَ، قاَلَ فقَُلْتُ: أ تََكُُْ أ خُوكُُُ و لُ عَ : فجََ تِئْذَانُ ثلًََثٌ؟« قاَلَ : »الَِّسْ رَسُولَ اِلل صَلَّا اُلل علَيَْهِ وَسَلَّا

 الَ: هَذَا أ بوُ سَعِيدٍ.المُْسْلَُِّ قدَْ أُفْزعَِ، تضَْحَكُونَ؟ انطَْلِقْ فأَ نََ شَِيكُكَ فِِ هَذِهِ العُْقُوبةَِ، فأَ تََهُ فقََ 

Dari keenam h{adi>th tersebut, dapat terlihat bahwa bahwa imam Muslim adalah 

mukharrij yang paling dominan meriwayatkan sabab wuru>d pasca Nubuwwah. 

H{adi>th-h{adi>th tersebut memiliki latar belakang periwayatan oleh sahabat dengan 

beberapa macam jenis kejadian yang berbeda, baik yang terjadi antara sahabat 

dengan ta>bi’i>n, ataupun dengan sesama sahabat. H{adi>th pertama disampaikan oleh 

Ibn ‘Umar dikarenakan ada pertanyaan dari Ta>bi’i>n kepadanya. H{adi>th kedua 

disampaikan oleh al-Miswar dengan tujuan menghibur Ahl al-Bayt Rasulullah. 

H{adi>th ketiga disampaikan oleh Abu> Sa’i>d al-Khudri> dikarenakan ada pelanggaran 

terhadap sunnah Rasulullah. H{adi>th keempat disampaikan oleh Ibn Mas’u>d 

dikarenakan ada permintaan dari beberapa ta>bi’i>n kepadanya untuk menikahkannya. 

H{adi>th kelima disampaikan oleh ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n dikarenakan adanya penolakan, 

dan protes dari beberapa sahabat dan ta>bi’i>n atas perbuatannya merenovasi mesjid 

Nabi. H{adi>th keenam disampaikan oleh Abu> Sa’i>d al-Khudri> sebagai verifikasi  

perbuatan Abu> Mu>sa> al-Ash’ari> terhadap ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b. Keenam h{adi>th 

tersebut pun memiliki perbedaan dari segi jenis isi matan h{adi>th yang disampaikan. 

Ada h{adi>th yang berkaitan dengan akidah, keutamaan sahabat, ‘amr ma’ru>f nahyi 

munkar, ibadah, dan mu’amalah. 

Berangkat dari latar belakang itu, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut masalah ini dalam sebuah Tesis dengan judul: “KONSEP ASBA<B WURU<D 

AL-H{ADI<TH PASCA NUBUWWAH (Studi Analitis H{adi>th-H{adi>th dengan Latar 

Belakang Periwayatan dalam Kitab S{ah{i>h{ Muslim).  
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B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah tersebut, sebetulnya tidak ada kontroversi 

dalam hal konsepsi sabab wuru>d al-h{adi>th, hanya saja belum ada kejelasan dan 

pembatasan yang jelas mengenai konsep ini.  Dengan demikian, maka yang menjadi 

focus dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan yang benar terhadap istilah sabab al-h{adi>th dan sabab 

wuru>d al-h{adi>th menurut para ulama ? 

2. Bagaimana konsep sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah berdasarkan 

h{adi>th-h{adi>th yang terdapat di dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim, jika dibandingkan 

dengan konsep sabab wuru>d al-h{adi>th  menurut para ulama secara umum ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemaknaan yang benar terhadap istilah sabab al-h{adi>th dan 

sabab wuru>d al-h{adi>th menurut para ulama. 

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah 

berdasarkan h{adi>th-h{adi>th yang terdapat di dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim, jika 

dibandingkan dengan konsep sabab wuru>d al-h{adi>th menurut para ulama secara 

umum. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian dan analisa terhadap h{adi>th-h{adi>th yang memiliki sabab wuru>d al-

h{adi>th pasca nubuwwah dalam S{ah{i>h{ Muslim ini memiliki manfaat dan signifikansi 

ilmiah sebagai berikut: 

1. Memperluas wawasan kajian terhadap sabab wuru>d al-h{adi>th secara umum 

terutama kajian terhadap h{adi>th-h{adi>th yang memiliki sabab wuru>d al-h{adi>th 

pasca nubuwwah. 
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2. Membedakan, menguji, dan menilai secara kritis bentuk-bentuk sabab wuru>d 

al-h{adi>th pasca nubuwwah dari sabab wuru>d al-h{adi>th secara umum. 

3. Memperjelas konsepsi sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah  yang selama 

ini belum jelas, dan belum terkonsep sebagai konsep yang utuh. 

E. Kerangka Pemikiran 

H{adi>th memiliki persamaan kedudukan hukum dengan al-Quran dari segi 

pengamalannya, maka tetentunya h{adi>th memiliki peran yang sangat penting dalam 

keutuhan pelaksanaan syari’at Islam.54 Karena posisi penting yang dimiliki oleh 

h{adi>th inilah, maka tidak sedikit dari para ulama yang mencurahkan perhatiannya 

yang sangat besar untuk mengumpulkan h{adi>th-h{adi>th nabi yang kemudian mereka 

susun dalam sebuah kitab dengan berbagai bentuk dan modelnya. Ada kitab yang 

disusun berdasarkan urutan fiqih, semisal Muwat}t}a-nya Imam Ma>lik. Kitab yang 

disusun berdasarkan nama sahabat, semisal kitab Musnad-nya Imam Ah{mad. Ada 

pula kitab yang berisi kumpulan h{adi>th-h{adi>th sahih, semisal S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 

maupun kitab-kitab Sunan seperti Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah, al-Tirmidhi>, dan lainnya.  

Di antara kitab yang berisi kumpulan h{adi>th-h{adi>th nabi adalah kitab al-

Musnad al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h Saw. karya 

imam Muslim atau yang sering dikenal dengan nama S{ah{i>h{ Muslim. Kitab ini 

menurut jumhur ulama merupakan kitab yang berisi h{adi>th-h{adi>th sahih, bahkan 

disebutkan bahwa kitab S{ah{i>h{ Muslim ini merupakan salah satu kitab yang paling 

sahih setelah al-Quran selain dari kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>.55 

Dari ribuan h{adi>th yang terdapat di dalam kitab ini, terdapat beberapa h{adi>th 

yang memuat sabab wuru>d al-h{adi>th yang dapat langsung terlihat dari redaksi sanad 

dan matan yang ditulis oleh Imam Muslim. Di dalamnya terdapat dua macam sabab 

 
54 Abu> Bakr Ah{mad ibn ‘Ali> ibn Thabit al-Khati>b al-Baghdadi>, Al-Kifaya>h Fi> Ma’rifat Us{u>l 

‘Ilm al-Riwa>yah (Mesir: Da>r al-Huda>, 2003), I: 59. 
55 Muhy al-Di>n Yah{ya> ibn Sharf al-Nawawi>, Al-Minha>j Sharh{ S{ah{i>h{ Muslim Ibn H{ajja>j 

(Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>th al-’Arabi>, 1392), I: 14; Lihat juga Abu> Yasi>r Muh{mamad ibn Mat{a>r al-

Zahra>ni>, Tadwi>n Al-Sunnah al-Nabawiyah Nushatuhu Wa Tat{awuruhu (Riya>d{: Da>r al-Hijrah, 1996), 

hal. 93. 
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wuru>d al-h{adi>th, yaitu  sabab wuru>d yang terjadi pada masa nubuwwah, dan sabab 

wuru>d yang terjadi pada masa pasca nubuwwah, yang berarti setelah Rasulullah Saw 

wafat. Adapun yang disebutkan kedua inilah yang akan menjadi bahan utama 

penulisan karya ilmiyah ini. Dengan konsensus para ulama atas kesahihan kitab ini, 

maka penulis tidak akan meneliti ulang keabsahan dan kesahihan h{adi>th-h{adi>th yang 

terdapat di dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim. 

Dengan demikian, secara ringkas kerangka pemikiran yang akan dituangkan di 

dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

Konsep sabab wuru>d al-h{adi>th menurut 

para ulama 

H{adi>th-h{adi>th sabab wuru>d al-h{adi>th 

pasca nubuwwah dalam S{ah{i>h{ Muslim 

  

 Analisa konsep sabab wuru>d pasca 

nubuwwah terhadap h{adi>th-h{adi>th 

tersebut 

  

Perbandingan konsep sabab wuru>d al-h{adi>th para ulama dengan konsep sabab wuru>d 

al-h{adi>th pasca nubuwwah dalam S{ah{i>h{Muslim 

  

Konsep sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis, Obyek, dan Sumber Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library 

research).56 Seluruh penelitian akan merujuk pada data-data yang berkaitan dengan 

objek penelitian, dalam hal ini adalah kitab-kitab ‘Ulu>m al-H{adi>th, Sharh{ al-H{adi>th, 

 
56 Lihat penjelasan lebih lengkap dalam Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit 

Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 79. Lihat juga Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 57. Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2014). 
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Asba>b Wuru>d al-H{adi>th, Us{u>l Fiqh, dan Ta>rikh wa al-Siya>r. Secara khusus unit 

analisis yang menjadi objek penelitian adalah seluruh h{adi>th yang memiliki sabab 

wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah yang terdapat di dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim, yang 

dituliskan secara langsung di dalam redaksi h{adi>thnya. Sedangkan sabab wuru>d yang 

tidak dituliskan langsung oleh Imam Muslim dalam redaksinya bukan merupakan 

bahan penelitian dari tulisan ini. Adapun sumber-sumber primer yang dijadikan 

rujukan dalam penelitian ini adalah: 

a. al-Musnad al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h 

Saw. atau yang lebih dikenal dengan nama S{ah{i>h{  Muslim, karya Imam 

Muslim ibn Hajjaj. 

b. Al-Baya>n wa al-Ta’r>if fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>th al-Shari>f, karya Ibn 

H{amzah al-H{usayni> 

Serta berbagai kitab karya para ulama yang masih berkaitan dengan tema 

penelitian ini. Sedangkan sumber sekundernya adalah berupa buku, jurnal, maupun 

sumber-sumber lainnya yang akan mendukung terhadap penelitian ini. 

2. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan 

pendekatan kritis.57 Metode deskriptif analisis yaitu menggambarkan kembali data-

data yang telah terkumpul dan sudah dianalisa, sehingga menjadi sebuah gambaran 

yang utuh. Analisanya itu sendiri akan ditempuh dengan pendekatan kritis, yakni 

melakukan analisa dengan tajam, dan menggunakan pandangan-pandangan serta 

teori-teori yang ada sebagai alat analisis data dalam rangka memecahkan masalah. 

 

 

 
57 Penelitian deskriptif merupakan penelitan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Lihat Arikunto, hlm. 234. 
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3. Metode Analisis Data 

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi isi (content 

analysis).58 Analisis ini digunakan untuk menganalisa kitab-kitab yang menjadi 

sumber primer dalam penelitian ini. 

4. Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu tahap orientasi, 

eksplorasi, dan analisis. Pada tahap orientasi dilakukan pengumpulan data secara 

umum dan melakukan observasi untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai konsep sabab wuru>d al-h{adi>th yang telah dirumuskan oleh para ulama di 

dalam kitab-kitab yang telah mereka susun. 

Pada tahap eksplorasi dilakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap 

konsep sabab wuru>d al-h{adi>th ini, dan juga penelitian secara menyeluruh terhadap 

kitab S{ah{i>h{ Muslim untuk mengetahui jumlah h{adi>th yang memiliki latar belakang 

periwayatan h{adi>th pada masa setelah kenabian yang terdapat di dalam kitab 

tersebut yang menjadi rujukan utama penyusunan karya ilmiyah ini. Caranya adalah 

dengan memilah-milah dan memisahkan h{adi>th yang memiliki latar belakang 

periwayatan pada masa setelah kenabian, langsung dari redaksi yang terdapat dalam 

S{ah{i>h{ Muslim. Setelah data keseluruhan jumlah h{adi>th yang dimaksud ini 

terkumpul, maka dilakukan tahap terakhir. 

Tahap terakhir adalah tahap analisis, data yang sudah terkumpul diidentifikasi 

dan diteliti sesuai dengan sistematika yang djadikan acuan. Seluruh h{adi>th-h{adi>th 

yang memiliki sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah ini akan dikelompokkan 

 
58 Content analysis atau analisis isi adalah sebuah metode penelitian teks yang mulanya 

dilakukan dengan memperhatikan bentuk dan struktur teks itu sendiri. Metode ini membutuhkan 

pembacaan yang sistematis terhadap teks, gambar, dan simbol, tanpa harus menggunakan perspektif 

dari orang yang menulisnya (atau yang menggambarnya). Penggunaan content analysis sebagai 

metode penelitian, baru muncul pada tahun 1941. Namun, pada abad ke-17 Gereja telah 

menggunakannya dalam aktivitas inkuisisi akibat banyaknya selebaran yang dinilai bertentangan 

dengan dogma gereja. Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology 

(London: Sage Publications Ltd., 2004). Lihat juga Andi Rahman, ‘Penggunaan Metode Content 

Analysis Dalam Penelitian H{adi>th’, Jurnal of Qur’an and Hadith Studies, 3.1 (2014), 101–17. 
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sesuai dengan isi dan sifat h{adi>th tersebut. Mulai dari kapan kejadian tersebut terjadi 

dan siapa saja yang terlibat dalam kejadian tersebut, baik sahabat dengan sesama 

sahabat, maupun sahabat dengan ta>bi’i>n. Kemudian akan dikelompokkan pula dari 

jenis kejadian yang terjadi, baik dikarenakan adanya pertanyaan, permintaan, 

penolakan, verifikasi, dan lainnya. Juga akan dikelompokkan dari segi isi matan 

h{adi>th yang disampaikan, baik berisi mengenai akidah, ibadah, mua’amalah, dan 

lainnya. Kemudian akan disimpulkan sebuah konsep sabab wuru>d al-h{adi>th pasca 

nubuwwah secara utuh berdasarkan analisa penulis. 

G. Tinjauan Pustaka 

Cukup banyak penelitian yang sudah meneliti berbagai macam tema h{adi>th 

dan juga ilmunya. Namun penelitian yang lebih spesifik membahas asba>b wuru>d al-

h{adi>th, belum terlalu banyak ditemukan. Ada beberapa penelitian ilmiyah yang 

sudah dipublikasikan dalam beberapa jurnal, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 2013, Jurnal Addin menerbitkan tulisn berjudul Pemahaman 

Komprehensif Hadis melalui Asba>b al-Wuru>d, karya Munawir Muin. Setelah 

membahas mengenai definisi, klasifikasi, urgensi, dan lain sebagainya, tulisan ini 

menawarkan sebuah upaya untuk memahami h{adi>th secara lebih komprehensif 

dengan pengetahuan sosio historis. Tawaran ini pun dilengkapi dengan sebuah 

contoh mengenai h{adi>th tentang kepemimpinan perempuan.59 Selebihnya, tidak 

ditemukan pembahasan sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah di dalamnya. 

Ada sebuah penelitian yang ditulis oleh Adi Fadli dari Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Mataram. Tulisannya berjudul Asbab al-Wurud: Antara Teks 

dan Konteks, diterbitkan oleh jurnal El-Hikam: Jurnal Pendidikan dan Kajian 

Keislaman, pada tahun 2014. Tulisan ini menunjukkan arti penting memahami teks 

h{adi>th dengan membaca konteks kejadian kenapa h{adi>th itu muncul. Di samping itu, 

tulisan ini pun menyebutkan bahwa apabila ada h{adi>th yang hari ini tidak sesuai 

 
59 Munawir Muin, ‘Pemahaman Komprehensif Hadis Melalui Asba>b Al-Wuru>d’, Addin, 7.2 

(2013), 291–306. 
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dengan kondisi sekarang atau tuntutan zaman, maka h{adi>th itu mesti dipahami betul 

arti teksnya, baru kemudian dianalogikan dengan menggunakan pendekatan historis, 

sosiologis, dan antropologis.60 Dalam tulisan ini, tidak sedikitpun membahas sabab 

wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah, sebagaimana yang akan penulis lakukan dalam 

penelitian tesis ini. 

Muhammad Ali dari Prodi Ilmu H{adi>th Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 

Politik dari UIN Alaudin Makassar. Tulisan ini berjudul Asbab Wurud al-H{adi>th, 

diterbitkan oleh Jurnal Tahdis pada tahun 2015. Tulisan ini lebih membahas teori 

seputar sabab wuru>d, mulai dari pengertian, macam sabab wuru>d, urgensi, cara 

mengetahui sabab wuru>d dan lain sebagainya.61 Tulisan ini pun sama sekali tidak 

menyentuk kajian utama penulis membahas sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah. 

Lenni Lestari dari IAIN Zawiyah Aceh menulis Epistemologi Ilmu Asba>b  al-

Wuru>d Hadis. Tulisan ini diterbitkan oleh Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Quran dan 

Hadis pada tahun 2015.62 Di dalamnya membahas seluk beluk ilmu asba>b wuru>d 

yang cukup lengkap, namun tidak ditemukan sabab wuru>d al-h{adi>th pasca 

nubuwwah termasuk di dalam pembahasannya. 

Di dalam Jurnal Sintesa: Media Kajian Keagamaan dan Ilmu Sosial, yang 

terbit tahun 2016, ada sebuah tulisan yang berjudul Asbabul Wurud Hadits; Suatu 

Kajian tentang Faktor dan Urgensi Asbabul Wurud Hadits. Tulisan ini ditulis oleh 

Sulaiman dari UIN Ar-Raniri, Darussalam Banda Aceh. Isi dari tulisan ini cukup 

sederhana, di dalamnya membahas pengertian, urgensi memahaminya, kitab yang 

membahas masalah ini, dan macam-macam sabab wuru>d.63 Tulisan ini terlalu 

sederhana untuk memasukkan bahasan sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah di 

dalamnya. 

 
60 Adi Fadli, ‘Asbab Al-Wurud: Antara Teks Dan Konteks’, El-Hikam: Jurnal Pendidikan Dan 

Kajian Keislaman, VII.2 (2014), 379–94. 
61 Muhammad Ali, ‘Asbab Wurud Al-Hadits’, Tahdis, 6.2 (2015), 83–96. 
62 Lenni Lestari, ‘Epistemologi Ilmu Asba>b Al-Wuru>d Hadis’, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-

Qur’an Dan Hadis, 16.2 (2015), 265–85. 
63 Sulaiman, ‘Asbabul Wurud Hadits: Suatu Kajian Tentang Faktor Dan Urgensi Asbabul 

Wurud Hadits’, Sintesa: Media Kajian Keagamaan Dan Ilmu Sosial, 15.2 (2016), 81–87. 
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Ada penelitian yang ditulis oleh salah seorang dosen Ushuluddin IAIN Kediri, 

yaitu Qoidatul Marhumah yang berjudul Urgensi Asba>b Wuru>d dalam 

Pengembangan Pemahaman Hadis. Tulisan ini diterbitakan dalam jurnal Universum, 

pada tahun 2018. Tulisan ini lebih menekankan pada bagaimana mengaplikasikan 

kajian asba>b wuru>d di dalam kajian h{adi>th kontemporer. Tulisan ini menyuguhkan 

dua cara, yaitu: pertama, membedakan antara keumuman lafaz dengan kekhususan 

sebab. Kedua, membaca sosio historis h{adi>th.64 Meskipun ditulis oleh seorang dosen, 

karena memang penelitannya tidak mengarah pada sabab wuru>d al-h{adi>th pasca 

nubuwwah, maka di dalamnya pun tidak ditemukan sedikitpun mengenai hal 

tersebut. 

Dan masih banyak tulisan lainnya yang telah terbit di Jurnal yang masing-

masing isinya kurang lebih sama antara satu dan lainnya. 

Sampai saat ini, penulis belum menemukan tulisan yang secara khusus 

membahas sabab wuru>d al-h{adi>th dalam satu kitab h{adi>th tertentu, seperti al-

Bukha>ri>, misalkan. Termasuk juga tulisan yang secara khusus membahas sabab 

wuru>d yang terjadi pasca nubuwwah. Maka tulisan ini akan menjadi penelitian 

pertama yang secara khusus membahas sabab wuru>d al-h{adi>ts pasca nubuwwah atau 

setelah Rasulullah Saw. wafat, di dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapat gambaran secara umum mengenai penelitian ini, berikut 

adalah sistemataika penulisan karya ilmiyah ini: 

BAB I: Pendahuluan. Di dalamnya memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, tinjauan pustaka 

dan sistematika penulisan. 

 
64 Qoidatul Marhumah, ‘Urgensi Ilmu Asba>b Al-Wuru>d Dalam Pengembangan Pemahaman 

Hadis’, Universum, 12.2 (2018), 91–99. 
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BAB II: Konsep umum sabab wuru>d al-h{adi>th. Di dalamnya akan mencakup 

pembahasan mengenai penelitian terhadap rumusan yang telah dibuat oleh para 

ulama mengenai konsep sabab wuru>d al-h{adi>th. 

BAB III: Biografi Imam Muslim, dan biografi kitab S{ah{i>h{ Muslim. Di dalam 

bab ini akan membahas biografi Imam Muslim secara ringkas dimulai dari 

kelahirannya, perjalanan hidupnya, sampai wafat beliau. Juga biografi kitab S{ah{i>h{-

nya, latar belakang penulisan, metode penulisan, dan lainnya.  

BAB IV: Analisis sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah dalam S{ah{i>h 

Muslim. Di dalam bab ini penulis akan menganalisa sabab wuru>d al-h{adi>th pasca 

nubuwwah secara lebih mendalam. Kemudian hasil analisa itu akan diterapkan pada 

h{adi>th-h{adi>th yang ada di dalam S{ah{i>h{ Muslim. Di dalam bab ini pun akan 

dicantumkan h{adi>th-h{adi>th sabab wuru>d al-h{adi>th pasca nubuwwah yang ditemukan 

terdapat di dalam kitab S{ah{i>h Muslim, yang telah penulis teliti, dan disusun 

berdasarkan urutan kitab di dalam S{ah{i>h Muslim. Kemudian h{adi>th-h{adi>th tersebut 

akan dianalisa, dan dikelompokkan berdasarkan bentuk dan macam sabab wuru>d al-

h{adi>th pasca nubuwwah yang kemudian disusun menjadi sebuah konsep yang baru. 

BAB V: Penutup. Di dalamnya berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran-

saran. 

 


